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ABSTRACT

Prisoners need attention and care from others. Pastoral care is a form of attention and
service provided to prisoners. This article discusses pastoral care for inmates at Class
I1 B Makale State Detention Center. This study uses qualitative methods by conducting
observation and interview techniques. This study aims to determine the benefits of
pastoral care for inmates at the Makale Detention Center. Pastoral care can assist
prisoners in overcoming the problems they experience and can regenerate trust in God
so that they are encouraged to improve and renew themselves to become better human
beings.
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ABSTRAK

Para narapidana sangat membutuhkan perhatian dan kepedulian dari orang lain.
Pastoral care adalah salah satu bentuk perhatian dan pelayanan yang diberikan kepada
para narapidana. Artikel ini membahas tentang pastoral care bagi narapidana di Rutan
Negara Kelas Il B Makale. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
melakukan teknik observasi dan wawancara. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui manfaat pastoral care bagi narapidana di Rutan Makale. Pastoral care
dapat membantu para narapidana dalam mengatasi masalah yang mereka alami dan
dapat menumbuhkan kembali kepercayaan kepada Tuhan agar mereka terdorong
untuk memperbaiki dan membarui diri menjadi manusia yang lebih baik.
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan manusia saat ini
tentu banyak hal yang dirasakan, mulai
dari rasa sedih, gembira, duka, bahagia,
hingga masa terpuruk dan kelam. Masih
banyak perasaan lainnya yang di alami
manusia saat ini. Dalam kehidupan ini
pula manusia tak bisa lepas dari masalah-
masalah yang ada di sekitarnya. Masalah
ini bisa terjadi mulai dari diri manusia itu
sendiri atau manusia yang berada di
sekitarnya yang dapat menyebabkan
masalah bagi manusia lainnya. Tindak
masalah tersebut dapat berupa suatu
tindakan yang merugikan manusia
lainnya, dan yang paling sering terjadi
adalah tindakan kejahatan, entah itu
mulai dari kejahatan kecil hingga
kejahatan besar. Semua kejahatan
tersebut tentu ada konsekuensinya dan
akan diproses lewat hukum, kejahatan
yang dilakukan pun sesuai kebijakan
daerah masing masing dalam mengatasi
permasalahan. Kejahatan yang dilakukan
oleh manusia dan telah diproses oleh
badan hukum akan diproses lebih lanjut
dan harus mempertanggungjawabkan
akan hal yang telah dilakukan. Manusia
yang telah dinyatakan bermasalah
disebut sebagai narapidana.

Narapida adalah mereka yang telah
melanggar norma yang ada di
masyarakat. Karena tindakannya
sehingga mereka dikenai sanksi berupa
hukuman oleh keputusan pengadilan.
Sehingga dapat dikatakan bahwa
narapida adalah seorang yang melakukan
tindakan kejahatan dan telah menjalani
persidangan, telah divonis hukuman
pidana serta ditempatkan dalam penjara
(Momongan, 2020). Seorang narapidana
dipandang sebagai orang yang sangat
jahat bahkan mereka disebut sebagai
orang yang paling berdosa. Hal inilah
yang membuat mereka sangat terpuruk
dalam penjara dan merasa kurang layak
untuk melanjutkan hidup lagi. Menjalani
kehidupan dalam penjara membuat orang

menjadi stres dan berdampak pada
kondisi psikologisnya.

Berdasarkan hal tersebut, pastoral
care akan sangat membantu kehidupan
seorang narapidana yang berada di dalam
penjara. Terutama untuk mereka yang
menganut agama Katolik, pastoral care
membantu mereka terus merasakan
kehadiran Tuhan lewat orang lain.

Tulisan ini membahas mengenai
pastoral care bagi narapidana di Rutan
Negara Kelas 1l B Makale. Hasil dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
manfaat pastoral care bagi narapidana di
Rutan Kelas Il B Makale. Pastoral care
dapat membantu para narapidana dalam
mengatasi masalah yang mereka alami
dan dapat menumbuhkan kembali
kepercayaan kepada Tuhan agar mereka
terdorong untuk  memperbaiki dan
membaharui diri menjadi manusia yang
lebih baik.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan metode penelitian yang

digunakan untuk meneliti suatu kondisi
obyek yang alamiah di mana peneliti
berperan sebagai instrumen  kunci.
Teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis
dapat bersifat induktif/kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif menekankan
pada makna daripada generalisasi.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini
yang pertama adalah teknik observasi.
Teknik ini berguna untuk mengurangi
jumlah pertanyaan dan memperoleh data
yang tidak dapat diperolen melalui
wawancara. Proses  observasi ini
dilakukan di lokasi penelitian yaitu di
Rumah Tahanan Negara Kelas Il B
Makale, Kabupaten Tana Toraja,
Sulawesi Selatan. Proses ini dilakukan
untuk melihat bagaimana kondisi dan
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keadaan hidup para narapidana. Yang
kedua adalah wawancara. Wawancara
adalah suatu proses tanya jawab secara
lisan untuk memperoleh informasi. Yang
menjadi  responden  dalam  proses
wawancara ini adalah para narapidana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ketika manusia jatuh ke dalam
dosa, pada saat yang bersamaan manusia

mengalami masalah dan penderitaan
dalam hidupnya. Untuk mengatasi
masalah  tersebut, manusia  perlu

melakukan upaya untuk Kkeluar dari
penderitaannya.

Gereja terpanggil untuk melayani
umat yang mengalami  masalah,
khusunya mereka yang  sedang
mengalami masalah moral untuk bisa
keluar dari penderitaannya. (Tandiangga,
2021) Pelayanan yang dilakukan bagi
mereka oleh Gereja disebut pastoral
care. Gereja sungguh menyadari bahwa
sangat banyak orang yang mengalami
penderitaan khusunya narapidana yang
tidak terurus dengan baik dan kurangnya
perhatian dan kasih pada mereka. Sebab
itu Gereja harus hadir dan terlibat dalam
melayani mereka yang mengalami
penderitaan untuk memberi sebuah
penghiburan, kedamaian agar para
narapidana mendapatkan penghiburan
dan pene-guhan secara rohani, juga
mereka merasakan kasih dari orang di
sekitar mereka. Maka mereka pun tidak
merasa dikucilkan dan mengalami bahwa
penderitaan yang dialami bukan kutukan
Tuhan, melainkan sebagai bagian dalam
proses hidup manusia.

Pastoral care berasal dari dua kata
yakni pastoral dan care. Pastoral berasal
dari bahasa Latin artinya gembala,
sedangkan care dari bahasa Inggris
artinya pemeliharaan atau perawatan.
Dalam pemahaman umum, Pastoral care
dapat diartikan sebagai gembala yang
menjaga domba - dombanya.

Pelayanan pastoral juga berarti
menyelamatkan orang atau memulihkan
kesehatan atau memimpin mereka ke
hidup sehat. Pelayanan pastoral dapat
melayani semua orang Yyang mem-
butuhkan perhatian khusus, maupun yang
tidak. Oleh karena itu, reksa pastoral
dapat dipahami sebagai hubungan
interpersonal antara seorang imam dan
pasiennya dalam suasana percakapan
yang penuh kasih, memungkinkan pasien
untuk menge-tahui dan benar -benar
memahami masalah dan kondisinya
sendiri sehingga dia dapat melihat tujuan
hidupnya dalam hubungan dan tanggung
jawabnya kepada Tuhan. Setelah itu ia
mampu berupaya untuk mencapai tujuan
itu dengan kemampuan, dan kekuatan
yang telah Tuhan berikan
kepadanya.(Goreta dkk., 2021)

Pastoral care merupakan pela-
yanan kepada umat. Umat adalah
manusia biasa yang akan terus
mengalami berbagai permasalahan dalam
dirinya, seperti masalah keluarga,
masalah ekonomi, penyakit, kematian,
masalah etika hidup, kenakalan remaja,
dan  beragam  kebiasaan  buruk.
Permasalahan seperti ini membuat orang
merasakan kesulitan dalam hidup. Oleh
karena itu, Gereja harus mempersiapkan
para gembala dan umat untuk
melaksanakan pelayanan pastoral kepada

orang-orang yang mengalami

penderitaan dalam hidupnya.
Pendampingan pastoral adalah

sebuah  tindakan  manusia  dalam

menemani sesamanya karena kesadaran
akan besarnya kasih Kristus yang telah
dihayatinya dalam kehidupan
(Wijayatsih, 2011). Seperti dalam Matius
25:31-46 disebutkan disana tentang
memperhatikan sesama manusia yang
berada dalam keadaan sakit, kelaparan,
keadaan telanjang dan juga dalam
penjara (Storm, 2014)
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Pastoral Care dan Bentuk Pelayanan
bagi Narapidana di Rutan Makale

Pelayanan pastoral adalah
tanggung jawab setiap orang Kristiani
karena setiap orang Kristiani dipanggil
untuk menjalankan tugas melayani
sesama.(Cristofer dkk., 2022) Tugas
pelayanan ini bukan hanya bagi mereka
yang telah ditahbiskan, tetapi bagi semua
orang Yyang dibaptis untuk ikut
berpartisipasi dalam membantu orang
lain. Dalam iman Kristiani, setiap orang
adalah anggota Gereja dan oleh karena
itu setiap orang harus berperan aktif
dalam melayani orang - orang Yyang
menderita, Khususnya kepada
narapidana. Partisipasi semua orang
dalam pela-yanan pastoral
mengungkapkan kepe-dulian  dan
tanggung jawab bersama terhadap
sesama yang menderita.

Keterlibatan semua orang beriman
dalam pelayanan kepada sesama yang
mengalami  kesulitan  hidup  atau
menderita mengungkapkan wajah Gereja
sebagai umat Allah yang satu, kudus,
katolik dan apostolik. Oleh karena itu,
semua umat terlibat dalam pelayanan
kepada sesama. Pelayanan pastoral akan
sangat membantu kehidupan narapidana
di penjara. Melalui pelayanan ini mereka
akan terus merasakan kehadiran Tuhan
melalui orang lain. Narapidana dapat
terbantu untuk mengatasi permasalahan
yang dihadapinya dan dapat membangun
kembali kepercayaannya kepada Tuhan,
sehingga mendorong mereka untuk
memperbaiki dan membarui diri mereka
menjadi manusia yang lebih baik.

Ada pun beberapa bentuk
pelayanan pastoral bagi narapidana di
Rutan Makale adalah sebagai berikut:

1. Mengunjungi
Pelayanan yang pertama dimulai
dengan melakukan kunjungan kepada
mereka di dalam penjara: datang dan
hadir ditengah-tengah mereka.

Kehadiran kita membuat para narapidana
merasa bahwa ada orang yang datang
memperhatikannya. Kunjungan
dilakukan agar dapat berjumpa dengan
mereka, mengenal situasi dan kondisi
mereka, berdoa bersama dan dapat
membagikan suka-duka hidup bersama.
Dengan berkunjung kita dapat memberi
gambaran pentingnya hidup bersama
untuk saling mengenal dan saling
menguatkan. Berkunjung adalah sebuah
ungkapan persaudaraan yang amat
penting agar dapat membangun hidup
dalam suasana persaudaraan dengan
orang yang sedang  menderita.
Kunjungan yang dilakukan bertujuan
untuk mengenal situasi dan kondisi para
narapidana di dalam penjara seperti nama
narapidana, sudah berkeluarga atau
belum, tinggal dimana dan kapan masuk
penjara.

2. Membangun Komunikasi

Membangun komunikasi dengan
para narapidana merupakan bagian dari
pelayanan pastoral. Komunikasi yang
dibangun dengan narapidana adalah
komunikasi yang penuh pengertian,
persaudaraan dan kasih sayang. Artinya
perlu  dihindari  komunikasi  yang
menyinggung perasaan apalagi
menyalahkan para narapidana. Komu-
nikasi adalah adalah alat untuk
menghubungkan, menolong dan
membimbing yang lain.  Dalam
percakapan Kkita dapat mewujudkan
perhatian dan kasih sebagai gembala
terhadap domba-domba yaitu saudara-
saudara kita dalam Yesus Kristus (
Storm,  2015). Percakapan atau
komunikasi dengan mereka dapat
membantu memelihara, menyembuhkan,
membimbing, menopang, mendamaikan
dan mengutuhkan kehidupan mereka
(Momongan, 2020).

Dalam membangun komunikasi
dengan para narapidana Kita
membutuhkan sikap untuk memahami
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mereka. Bentuk pelayanan kepada
mereka adalah pelayanan non medis
sehingga berkaitan dengan aspek afektif.
Kita hanya perlu untuk memahami
penderitaan dan pergumulan mereka
sehingga secara tidak langsung kita ikut
merasakan penderitaan yang mereka
alami.

3. Mendoakan

Aspek penting dalam pelayanan bagi
narapidana adalah doa. Dengan berdoa
kita memberi kekuatan kepada mereka
dan mengantar mereka kepada kesadaran
akan karya Tuhan yang memberi
kekuatan. Ada dua proses doa yang dapat
digunakan dalam pelayanan bagi para
narapidana yaitu pertama, Ibadat. Ibadat
dilakukan untuk menguatkan iman
mereka kepada Tuhan. Para narapidana
diantar untuk menghayati iman mereka
agar mereka tidak merasa kesepian.
Dengan mendengar sabda Tuhan, mereka
mendapat  kekuatan  baru  dalam
hidupnya. Kedua, Misa. Bukan hanya
ibadat saja, tetapi bisa juga juga
dilakukan Perayaan Ekaristi. Perayaan
Ekaristi dilakukan untuk mengantar para
narapidana menyatukan pergumulan dan
penderitaan mereka dengan penderitaan
Kristus.

Keadaan Narapidana Rutan Kelas 11 B
Makale

Berdasarkan  hasil  penelitian
kami, kami mendapatkan data bahwa
secara keseluruhan Narapidana di Rumah
Tahanan Negara Kelas Il B Makale
berjumlah 146 orang. Secara khusus
yang kami teliti, narapidana Yyang
beragama Katolik ada 17 orang. Jumlah
narapidana laki-laki yang beragama
Katolik ada 16 orang dan perempuan ada
1 orang. Rentang umur narapidana di
Rutan Makale yang beragama Katolik
mulai umur 18-81 tahun. (Data diambil
pada tanggal 12 April 2023).

Dalam menjalankan pembinaan
di rumah tahanan, para narapidana diatur
dengan berbagai aturan mulai awal
bangun pagi, jam makan, jam istirahat,
dan juga jam untuk membuat kreativitas
atau kerajian tangan, contohnya : bingkai
foto dan bingkai jam dari bahan koran.
Selain itu, mereka juga dilarang
membawa benda-benda tajam ke dalam
lapas, mereka juga diatur untuk menjaga
sikap dan perilaku seperti dilarang
berbicara kasar dan ucapan yang kurang
pantas. “Di sini segala kegiatan kami
diatur, mulai dari jam bangun pagi pada
jam 6:00 kemudian jika bel sudah
berbunyi kami harus mengambil sarapan
lalu sarapan. Setelah itu kami lanjut
untuk membuat kerajinan tangan. Pada
jam 13:00 kami masuk ke kamar masing-
masing untuk istirahat. Kemudian pada
jam 14:00 kami keluar dari kamar
masing-masing  untuk  melanjutkan
aktivitas”, ucap salah satu narapidana.
Mereka juga mengatakan bahwa
pelayanan dari para petugas lapas baik
sesuai dengan prosedur.

Selama dalam tahanan, para
narapidana merasa sedih, merasa menjadi
hal yang tidak baik untuk orang di
sekitarnya. Akan tetapi di balik itu semua
ada rasa bahagia yang dirasakan salah
satunya karena narapidana bisa mendapat
pembinaan. “Perasaan saya selama di sini
yaa sedih, tetapi dibuat nyaman saja
karena saya harus menjalaninya”, ucap

salah  seorang  narapidana. Para
narapidana juga merasa bahagia karena
mereka merasa dipedulikan  oleh

keluarga melalui kunjungan yang sering
dilakukan oleh keluarga. Dalam keadaan
yang seperti ini  mereka sangat
membutuhkan dukungan dari keluarga.
Dalam kehidupan di Rutan para
narapidana merasa bahwa ada banyak
perubahan yang mereka rasakan selama
berada di rumah tahanan, misalnya
mereka semakin bisa untuk mengontrol
emosi, tutur kata, dan perilaku. Ada juga

EUNTES: Jurnal limiah Pastoral, Katektik, dan Pendidikan Agama Katolik, VVol. 1 No. 2, Juni 2023



Anastasia Tangke Layukan, dkk

yang mengatakan bahwa hidupnya
berubah menjadi pribadi yang lebih baik
dari kehidupan yang sebelumnya karena
dalam tahanan mereka dibina dengan
baik. Narapidana yang dulu tidak
mengenal Tuhan, sekarang sudah
mengenal Tuhan dan lebih mendekatkan
diri dengan Tuhan karena dalam tahanan
mereka selalu mengikuti ibadah. Selain
itu, mereka juga bisa menambah
pengetahuan dan pengalaman dalam
membuat kerajinan tangan.

Kehidupan di Rutan tak hanya
serta-merta merenung dan menyesali
segala yang telah mereka lakukan.
Mereka juga diajak untuk mengolah
spiritualitas mereka. Ada pun kegiatan-
kegiatan kerohanian yang mereka
lakukan misalnya ibadah setiap malam,
dan pada hari minggu ada pelayanan dari
Gereja, khususnya bagi narapidana yang
beragama katolik ada ibadat biasa dari
Legio Maria, dan sekali sebulan ada Misa
atau Perayaan Ekaristi. Tersedia tempat
bagi mereka untuk beribadah, meskipun
mereka bergantian mengguna-kannya,
antara yang beragama Islam, Katolik, dan
Kristen, dikarenakan tempat yang tidak
mencukupi.

Melalui  percakapan  dengan
beberapa narapidana yang beragama
Katolik, peneliti memperoleh data bahwa
mereka sangat membutuhkan pelayanan
dari Gereja. Pelayanan dari Gereja
biasanya berupa ibadah, Perayaan
Ekaristi, dan juga doa. Melalui pelayanan
dari Gereja, mereka merasakan kehadiran
Tuhan di tengah-tengah masalah yang
mereka hadapi dan juga dengan
kehadiran para pelayan dari Gereja,
mereka merasa bahwa masih ada orang-
orang yang peduli dan perhatian pada
mereka.

Dampak Pelayanan Pastoral bagi
Narapidana Rutan Kelas Il B Makale

Berdasarkan hasil  penelitian
kami, kami mengetahui keadaan para

Narapidana di Rumah Tahanan Negara
Kelas I B Makale dan juga dampak atau
manfaat pastoral care bagi mereka. Para
narapidana sangat senang ketika ada
yang datang berdoa bagi mereka di dalam
penjara.  Mereka merasa  sangat
diperhatikan dan dipedulikan oleh orang
lain. Mereka merasakan kehadiran Tuhan
di tengah-tengah mereka lewat orang-
orang yang datang mengunjungi mereka
dan mendoakan mereka karena melalui

doa bagi mereka, mereka dapat
menumbuhkan  kembali kepercayaan
kepada Tuhan.

Melalui kunjungan dan doa-doa,
mereka terdorong untuk memperbaiki
dan membarui diri menjadi manusia yang
lebih baik. Selain itu, bentuk pelayanan

pastoral lain yang mereka sangat
butuhkan adalah komunikasi atau
percakapan.  Beberapa  narapidana

mengatakan bahwa adanya percakapan
atau komunikasi dengan mereka, sangat
membantu mereka untuk mengatasi
kondisi-kondisi sulit. Melalui pelayanan
dengan kasih sayang yang rela untuk
mendengar segala keluh kesah mereka
dan kepedulian kepada mereka membuat
mereka yang menderita mengalami rasa
aman dan kelegaan serta kesadaran untuk
masuk ke arah penyembuhan.

Pelayanan ini membatu
narapidana  untuk  mengungkapkan
kesesakan dalam hatinya. Komunikasi
dan percakapan dengan mereka pun
menolong narapidana untuk menghadapi
keadaan sekarang, menerima kenyataan
pahit yang dialami dan tetap berjuang
untuk menjalani hidup dengan baik agar
ketika mereka menyelesaikan masa
hukuman di dalam penjara dan kembali
menjalani kehidupan di luar nanti mereka
tidak akan mengulangi perbuatan yang
buruk lagi. Pelayanan kepada mereka
melalui percakapan memiliki banyak
manfaat bagi hidup mereka sebagai
narapidana karena dapat membantu
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mengatasi kegelisaan dan keputusasaan,
membantu mengubah pola pikir mereka.

Narapidana merasa senang jika
ada pelayanan pastoral atau kunjungan
bagi mereka karena mereka butuh teman
curhat supaya stes dan sakit yang mereka
rasakan boleh diluapkan walaupun lewat
kata-kata serta ingin berbagi pengalaman
tentang apa yang mereka alami selama

didalam penjara walaupun hanya
didengarkan dengan baik.
KESIMPULAN

Pastoral care merupakan pela-
yanan kepada umat yang sedang

mengalami penderitaan dalam hidupnya.
Terlebih khusus pelayanan kepada para
narapidana. Pastoral care bagi nara-
pidana adalah salah satu kegiatan yang
sangat bermanfaat bagi narapidana. Ada
banyak hal yang bisa didapatkan para
narapidana dari kegiatan tersebut,
contohnya saja  membantu  para
narapidana mengatasi kegelisahan dan
keputusasaan karena hidup dalam
tekanan. Para narapidana sangat senang
ketika ada yang datang berdoa bagi
mereka di dalam penjara. Mereka merasa
sangat diperhatikan dan dipedulikan oleh
orang lain. Mereka merasakan kehadiran
Tuhan di tengah-tengah mereka lewat
orang-orang yang datang mengunjungi
mereka dan mendoakan mereka. Bagi

mereka, doa dapat menumbuhkan
kembali keper-cayaan kepada Tuhan
agar mereka terdorong untuk

memperbaiki dan membarui diri menjadi
manusia yang lebih baik. Adapun bentuk
pelayanan pastoral bagi narapidana di
Rutan Makale adalah mengunjungi,
mem-bangun komunikasi, dan
mendoakan para narapidana.
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